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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memahami masalah obesitas yang berkaitan dengan faktor risiko obesitas di
kalangan mahasiswa, merupakan hal yang penting mengingat prevalensi obesitas
meningkat pada populasi dewasa muda saat ini (Cholidah Rifana, 2020). Obesitas
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain pola makan yang tidak seimbang
dan kebiasaan konsumsi makanan yang kurang sehat. Konsumsi makanan cepat saji
yang tinggi gula dan lemak, serta rendahnya asupan sayuran dan buah, menjadi
semakin umum di kalangan mahasiswa (Zogara Asweros Umbu, 2023).

Menurut World Health Organization (WHO), prevalensi obesitas secara
global telah memberikan dampak signifikan di semua kelompok usia, terutama di
kalangan orang dewasa. Pada data tahun 2020, tercatat sebanyak 1,9 miliar kasus
obesitas. Penyebab utama obesitas di seluruh dunia adalah gaya hidup yang kurang
aktif ditambah dengan pola makan yang tinggi lemak dan kalori WHO (2021).
Kelebihan berat badan dan obesitas berdampak pada hampir 60% orang dewasa
serta sekitar satu dari tiga anak-anak di wilayah Eropa, yaitu 29% laki-laki dan 27%
perempuan (WHO, 2022).

Berdasarkan profil kesehatan Indonesia tahun 2023 dalam kurun waktu 10 tahun,
Indonesia telah mengalami peningkatan obesitas yang cukup signifikan, dari 10,5%
pada tahun 2007 menjadi 21,8% pada tahun 2018. Prevalensi obesitas, yang

didefinisikan dengan Indeks Masa Tubuh (IMT) sebesar 27 atau lebih, meningkat



dari 15,4% pada tahun 2013 menjadi 21,8% pada tahun 2018. Peningkatan ini juga
tercermin dalam proporsi obesitas sentral, yang naik dari 26,6% pada tahun 2013
menjadi 31% pada tahun 2018 (Kemenkes, 2023).

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi obesitas di provinsi
Sumatera Selatan pada Penduduk Dewasa Umur >18 tahun mencapai 17,1% dengan
jenis kelamin laki-laki sebanyak 10,1% dan perempuan 23,8% (SKI, 2023). Di
Kabupaten Ogan Komering Ilir tercatat sebanyak 13,29%. Hal ini menunjukkan
bahwa obesitas pada dewasa masih merupakan masalah kesehatan sedangkan
prevalensi pada dewasa 19 tahun 8,10% dan 20-24 tahun 10,19% (Riskesdas,

2018).

Mahasiswa merupakan kelompok usia yang berada dalam rentan dewasa
awal, umumnya berusia antara 18 hingga 24 tahun. Pada fase ini, mahasiswa sering
kali mengalami perubahan signifikan dalam pola makan dan gaya hidup, yang dapat
mempengaruhi kesehatan mereka secara keseluruhan, termasuk risiko obesitas.
Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa di usia ini rentan terhadap kebiasaan
makan yang tidak sehat, yang dapat dipicu oleh berbagai faktor seperti tekanan
akademik, gaya hidup yang sibuk, dan akses terbatas terhadap makanan sehat (Puji
et al., 2022). Pola makan yang buruk, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
riwayat keluarga dan penggunaan gadget, dapat meningkatkan risiko yang relevan
untuk mahasiswa (Nur Aina Siti Irma, 2023). Obesitas juga dapat meningkatkan
risiko berbagai penyakit kronis, termasuk penyakit jantung, diabetes melitus, dan

kanker (Regi Agusti Pratama, 2021).



Hal ini didukung oleh hasil penelitian Yhusi Karina Riskawati, yang
menyoroti hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan indeks massa tubuh
mahasiswa, menemukan bahwa individu dengan aktivitas fisik yang rendah
cenderung memiliki BMI yang lebih tinggi, mengindikasikan risiko obesitas.
Temuan ini menunjukkan bahwa kurangnya aktivitas fisik dapat berkontribusi pada
ketidakseimbangan energi yang bila tidak diimbangi dengan asupan gizi yang
memadai berpotensi meningkatkan penumpukan lemak tubuh (Yhusi Karina

Riskawati, 2020).

Berdasarkan pengamatan awal peneliti, ditemukan 5 kasus obesitas di
Universitas Islam Ogan Komering Ilir. Data ini dipandang perlu karena penelitian
ini direncanakan untuk menilai prevalensi obesitas di kalangan mahasiswa yang
disebabkan oleh pola makan yang tidak sehat. Peneliti memilih mahasiswa sebagai
sasaran karena dapat memberikan gambaran unik terkait pola makan mahasiswa di
daerah tertentu dengan latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya yang beragam,
sehingga memberikan data yang lebih representatif. Alasan peneliti memilih lokasi
tersebut karena universitas ini berada di lokasi yang cukup stategis untuk mahasiswa
mendapatkan berbagai jenis makanan mulai dari junk food, makanan tinggi gula,
hingga minuman yang berkalori tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti ilmiah yang kuat sebagai dasar pengembangan program

pencegahan dan pengendalian obesitas yang lebih efektif di kalangan mahasiswa.

B. Rumusan Masalah

Apa saja faktor risiko penyebab obesitas pada mahasiswa Universitas Ogan



Komering Ilir?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui faktor risiko obesitas pada mahasiswa tahun 2025.

2. Tujuan Khusus

a.

b.

Untuk mengetahui distribusi frekuensi obesitas pada mahasiswa.
Untuk mengetahui distribusi frekuensi mengenai karakteristik

mahasiswa (umur, jenis kelamin).

. Untuk mengetahui distribusi frekuensi faktor risiko obesitas (pola

makan tidak sehat, aktifitas fisik yang rendah, faktor genetik, kualitas
tidur yang buruk, faktor psikologis) pada mahasiswa.

Untuk mengetahui hubungan antara pola makan tidak sehat, aktifitas
fisik yang rendah, faktor genetik, kualitas tidur yang buruk, faktor
psikologis obesitas pada mahasiswa di Universitas Islam Ogan

Komering Ilir tahun 2025.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Universitas

Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun program edukasi

kesehatan seperti seminar atau workshop tentang gizi seimbang agar dapat

mendorong penyediaan fasilitas yang mendukung gaya hidup sehat, seperti

kantin dengan menu sehat dan fasilitas olahraga.

2. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai



hubungan faktor risiko obesitas serta memberikan pengalaman peraktis dalam
melakukan penelitian ilmiah, mulai dari pengumpulan data, analisis data,
hingga penulisan laporan.
3. Bagi Jurusan Kesehatan Lingkungan

Penelitian ini bermanfaat bagi Jurusan Kesehatan Lingkungan sebagai
sumber data ilmiah mengenai faktor risiko obesitas pada mahasiswa, yang
dapat mendukung pengembangan kurikulum, program promosi kesehatan,
serta kegiatan pengabdian masyarakat. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dan mendukung terwujudnya

lingkungan kampus yang sehat.
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